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ABSTRACT

This study has the main goal; firstly analyze thH#eat of the
characteristics of the auditor to the responsiight of the auditor in detecting
fraud and errors of the financial statements witipervision and commitment as
moderating variable. This study contains eight &bhts, comprising five
independent variables consisting of, auditor indegence, quality auditor, audit
tenure, audit experience, skepticism professionditar, as well as the dependent
variable is the responsibility of the auditor inteeting fraud and errors of
financial statements, and the two variables modegatie supervision and
commitment.

This research was conducted through a questionmagthod, ie distribute
a list of questions (questionnaire) to be filled amswered by the respondent
auditor at the public accounting firm in the city 8emarang. Data obtained in
the form of primary data in the public accountimgnfin the area of Semarang.
The analytical method used to test structural medener model) with Smart-
PLS software 3.

The results showed Independence, audit tenureriexge the auditor, the
auditor's professional skepticism positive effettilevthe quality of auditors'
negative effect on the auditor's responsibilitydegect fraud and error financial
statements. Supervision does not significantly mateehe quality of the audit,
supervision positive influence to moderate the tamudi experience while
supervising a negative influence to moderate tilependence of auditors, audit
tenure and the auditor's professional skepticismthie responsibilities of the
auditor in detecting fraud and errors financial seents. Commitment to
moderate positive effect on the independence oftasd audit tenure while
moderating the negative impact the quality commitmef auditors and audit
experience and professional skepticism auditor dléitor's responsibility to
detect fraud and error financial statements. Byréasing audit capabilities in
detecting fraud and errors of an auditor should Bble to increase the
independence, maintaining the quality of auditsdiadenure, and adequate
experience and improve professional skepticismtudii Along with their
commitment to supervision and able to assist thditauin detecting fraud and
improve audit results.

Keywords: auditor independence, quality auditordiauenure, experience the
auditor, the auditor's professional skepticism, ula detection, supervision,
commitment



ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan utama; yaitu pertamanganalisis pengaruh
karakteristik auditor terhadap tanggung jawab @awuditlalam mendeteksi
kecurangan dan kekeliruan laporan keuangan dengpenssi dan komitmen
sebagai variabel moderating. Penelitian ini beBisivariabel, yang terdiri 5
variabel independen yang terdiri dari, independaasiitor, kualitas auditor, audit
tenure, pengalaman audit, skeptisme profesionalt@udserta satu variabel
dependen yaitu tanggung jawab auditor dalam meksieteecurangan dan
kekeliruan laporan keuangan, dan dua variabel natidgr yaitu supervisi dan
komitmen.

Penelitian ini dilakukan dengan melalui metode amngk yaitu
menyebarkan daftar pertanyaan (kuesioner) yang dkanatau dijawab oleh
responden auditor pada Kantor Akuntan Publik diak8emarang. Data yang
diperoleh berupa data primer di Kantor Akuntan kuli wilayah Semarang.
Metode analisis yang digunakan dengan uji modsitstal (inner model) dengan
piranti lunak Smart-PLS 3.

Hasil penelitian menunjukkan Independensi, auditute, pengalaman
auditor, skeptisme profesional auditor berpenggpokitif sedangkan kualitas
auditor berpengaruh negatif terhadap tanggung jeavalitor dalam mendeteksi
kecurangan dan kekeliruan laporan keuangan. Swpentidak berpengaruh
signifikan memoderasi kualitas audit, supervisipeagaruh positif memoderasi
pengalaman auditor sedangkan supervisi berpengaedatif memoderasi
independensi auditor, audit tenure dan skeptisnoéegional auditor terhadap
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecuramgan kekeliruan laporan
keuangan. Komitmen berpengaruh positif memodenagdendensi auditor, audit
tenure sedangkan komitmen berpengaruh negatif memasickualitas auditor dan
pengalaman audit dan skeptisme profesional auditditor terhadap tanggung
jawab dalam mendeteksi kecurangan dan kekeliruagorda keuangan. Dengan
meningkatkan kemampuan audit dalam mendeteksi &rgan dan kekeliruan
seorang auditor diharapkan mampu untuk meningkatkadependensi,
mempertahankan kualitas audit, audit tenure, geetegalaman yang memadai
serta meningkatkan sikap skeptisme profesionakaS#gngan adanya supervisi
dan komitmen mampu membantu auditor dalam mendeted@irangan dan
meningkatkan hasil audit.

Kata kunci : independensi auditor, kualitas auditudit tenure, pengalaman
auditor, skeptisme profesional auditor, pendetekskecurangan, supervisi,
komitmen
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PENDAHULUAN

Bab pertama berisi pendahuluan yang menjelaskarat@r belakang
dilakukannya penelitian mengenai pengaruh Kkaradteriauditor terhadap
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecuramgan kekeliruan laporan
keuangan dengan supervisi dan komitmen sebagaabedrimoderating (ii)
rumusan masalah, (iii) tujuan dan kegunaan peaelitni serta (iv) sistematika

penulisan yang disajikan sebagai berikut.

1.1Latar Belakang

Sekarang ini banyak perusahaan yang menggunakarakasitan publik.
Akuntan publik yang dianggap independen sekarangémjadi kebutuhan klien.
Seorang auditor yang dan memiliki kinerja yang gindan independen mampu
dipercaya oleh klien. Dalam penyajian informasiol@m keuangan, informasi
yang disajikan oleh auditor harus terbebas darahsadaji material ketika
mengaudit dan terbebas dari kecurangan yang didekidengaja oleh auditor
maupun tidak sengaja seorang auditor harus melapddporan keuangan yang

diauditnya yang sesuai dengan standar yang téktiappkan sampai sekarang ini.

Audit atas laporan keungan sangat diperlukan olétakgpihak yang
dianggap objektif dan independen yaitu auditor, teedebut penting agar dapat
menghasilkan kualitas laporan informasi laporarekgan yang relevan dan dapat

dipercaya oleh pihak pengguna informasi laporarakgan. Dalam melakukan



audit pemeriksa laporan keuangan, seorang audiotudas untuk menilai

kewajaran atas laporan keuangan yang disajikanatiind laporan keuangan,
memastikan bahwa auditor telah mengaudit laporasarkgan yang sudah sesuai
standar akuntansi yang berlaku umum sampai sadaimiaporan keuangan yang

diaudit terbebas dari kecurangan dan kekeliruarpomasalah saji.

Seorang auditor dalam menjalankan profesinya seébagditor, telah
diatur dalam Kode Etik Akuntan Publik yang berla#lu Indonesia. Menjadi
auditor memiliki tanggung jawab dalam merencanattan menjalankan auditr
agar memperoleh keyakinan yang memadai ketika nuelitigeaporan keuangan
apakah laporan keuangan yang diaudit tersebut adakunsur kecurangan dan
terhindar dari salah saji material. Agar terhindari salah saji, seorang auditor
perlu melakukan perencanaan dan harus selalu bprsikeptisme profesional
ketika melakukan audit dan seorang auditor harugnpoa untuk selalu
mempertahankan sikap yang dimiliki serta memilikinak pengalaman audit

yang memadai dalam melakukan tugas sebagai auditor.

Arens (2003) menyatakan auditor ketika mengaudibrian keuangan
harus dilakukan oleh pihak-pihak yang sudah berlaienp di bidang audit,
dengan adanya auditor yang berkompeten maka lap@aangan yang diaudit
terbebas dari salah saji material. Arens membadgpadensi seorang auditor
menjadi dua, yang pertama yaitu independensi d&kamyataan(independen in
fact) dan yang kedua independesi dalam penampilan ketiélkukan audit
(independence in appearancdndependen dalam kenyataan mampu tercapai

dimana seorang auditor mampu dalam mempertahanikapnga dan tidak



memihak pihak manapun ketika melakukan audit. leddpnsi dalam

penampilan auditor berhubungan dengan pandangarpegaepsi dari pihak lain
terhadap independensi auditor yang terkait dengglasanaan audit. Seorang
auditor ketikan melaksanakan audit, harus mampandahempertahankan sikap
independensinya, baik independensi dalam kenyataaopun independensi

dalam pandangan presepsi pihak lain ketika melaktukgasnya sebagai auditor.

Auditor memiliki tanggung jawab dalam mendeteksirjaidinya
kecurangan ataupun ketidakberesan agar mendapetkakinan yang memadai
dari hasil auditnya yang terbebas dari kecurangan Kekeliruan maupun
kesalahan ketika mengaudit. Auditor dalam merencakalit harus melihat risiko
adanya kasus kecurangan dan ketidakberesan dalamajip@ auditnya
(Setyaningrum,2010:18). Kemungkinan seorang audatam menemukan salah
saji ketika mengaudit tergantung pada kualitas damahaman yang dimiliki
auditor sementara tindakan melaporkan salah sgaméung pada independensi

auditor.

Standar SPAP 2001 mengharuskan seorang auditor likiersikap
independen dalam melakukan tugasnya sebagai aukiitaena sebagai seorang
auditor, auditor memiliki tanggung jawab kepadeeiktiya untuk memberikan
hasil auditannya terbebas dari kecurangan dan ike&el ataupun salah saji
material. Seorang auditor tidak dibenarrkan unteknimak pihak manapun ketika
melaksanakan tugasnya sebagai seorang auditorargeauditor dituntut untuk
memiliki sikap independensi yang tinggi dan dengdanya sikap independensi

yang tinggi nantinya seorang auditor mampu untuknbexikan hasil auditannya



dengan maksimal dan mampu dipertanggungjawabkaka auditor tidak
memiliki sikap independensi yang tinggi maka audiidak berarti apa-apa. Klien
yang membutuhkan jasa seorang auditor percaya &epaorang auditor yang
memiliki sikap independensi yang tinggi ketika nksknakan tugasnya sebagai
seorang auditor. Seorang auditor dipercaya olemnkiia ketika seorang auditor

memiliki sikap independensi yang tinggi.

Berdasarkan Pernyataan Standar Audit No. 04, meugken auditor
bersikap independen ketika melakukan audit, artanyditor tidak memihak pihak
manapun dan tidak memihak klien manapun ketikaasepauditor melakukan
audit untuk kepentingan masyarakat luas yang marhkah jasanya dalam audit.
Auditor memang tidak dibenarkan memihak pihak managetika melakukan
audit, walaupun auditor memiliki keahlian audit gasempurna jika auditor
tersebut memihak pihak manapun dan bekerja samgadekiien untuk saling

menguntungkan, seorang auditor tersebut tidak thewza-apa.

Hubungan yang dimiliki auditor, antara independeasditor terhadap
tanggung jawab seorang auditor dalam mendeteksir&kegan dan kekeliruan
ketika melakukan audit, dilihat dari aspek indepersil auditor disini berupa
perlunya sikap kejujuran seorang auditor ketika imenkan pendapatnya ketika
melihat adanya fakta-fakta yang terlihat ketikalakekana audit. Aspek yang
dimiliki yang dimiliki auditor tersebut disebut dgen sikap independensi auditor
di dalam kenyataan, yang artinya seorang auditaushamengungkapkan
kebenenaran dari sebuah temuan dan fakta-fakta \dihigatnya ketika

menemukan sebuah kesalahan atau kekeliruan atadaktsgresan yang



ditemukan oleh auditor. Independensi auditor mekapasikap mental ketika
menilai kewajaran suatu laporan keuangan yang dialath sikap auditor yang

tidak mudak dipengaruhi oleh pihak manapun ketikditar melakukan audit.

Menurut KBBI karakteristik merupakan sifat khas gasesuai dengan
perwatakan tertentu. Dengan kata lain, karaktkrisgnunjukkan kekhasan suatu
hal dibandingkan hal lainnya. Karakteristik yangujdipengaruhnya pada
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurardgm kekeliruan dalam
penelitian ini adalah karakteristik auditor dalasnpgasan pemeriksaan, auditor
berperan melaksanakan program pemeriksaan dan msenylaporan hasil
pemeriksaan. Oleh karena itu, pelaksanaan pemarksdak dapat dipisahkan
dari pengaruh karakteristik auditor. Karakterisdikditor meliputi, independensi
auditor, kualitas auditor, audit tenure, pengalamaditor, skeptisme profesional

auditor.

Sikap independensi auditor yang dimiliki mampu m@nasuatu
kesimpulan dan memberikan kebenaran setelah mefdah-fakta ketika
melakukan audit dan mampu meberikan sebuah gg@ing independen dan tidak
memihak manapun yang menjadi klinennya ketika m&dak audit. Dengan sikap
independen auditor mampu membawa pengaruh di diagesih laporan auditnya
di perusahaan dan memberikan opini bahwa hasiltraiaditersebut benar dan
jujur serta terbebas dari salah saji dan menunjuldahwa hasil auditnya benar

benar tidak terjadi kekeliruan.



Kualitas auditor menjadi isu yang penting bagiraag profesi akuntan
dimana seorang auditor mampu memberikan kualitdsreaa yang baik dan hasil
kerja auditnya mampu dipertanggungjawabkan. Auditetika menjalankan
profesinya harus berpedoman pada kode etik akustangar profesi dan standar
akuntansi keuangan yang berlaku agar hasil auditartapat dipertanggung

jawabkan, karena itu merupakan tugasnya sebagairggauditor.

De Angelo (2008) menyatakan kualitas audit adakinungkinan bahwa
seorang auditor mampu menemukan salah saji ketédakukan audit. Seorang
auditor memiliki kemampuan dalam mendeteksi keaymandan kekeliruan
ketika melakukan audit. Kemampuan di sini sangatipg karena seorang auditor
yang memiliki kualitas yang baik akan memberikarsihaudit yang mampu
dipertanggungjawabkan. Kemampuan auditor dalam steksi kecurangan dan
kekeliruan terkait dengan kemampuan teknis seoramngitor sedangkan
melaporkan suatu kesalahan yang terjadi terkailgale sikap independensi

auditor.

Lingkungan kerja auditor juga dapat mempengaruliitas audit dalam
mendeteksi kecurangan dan kekeliruan ketika mekakakidit. Komisi Treadway
menuliskan komisi mendorong agar sensivitas yaigh ldesar pada bagian
kantor akuntan publik (KAP) terhadap tekanan-tekagang terjadi di dalam
kantor akuntan publik, dimana tekanan memberikanpad& buruk bagi kualias
seorang auditor. Tekanan-tekanan yang muncul dklingan pekerjaan seorang
auditor memberikan dampak buruk bagi kualitas aunditin hasil auditan auditor.

Tekanan-tekanan di lingkungan pekerjaan seorangoaudibagi menjadi dua



tekanan upah dan tekanan waktu dimana tekanan Vkekitta melakukan audit
dan relasi hubungan yang terjadu antara auditomgateraudittee di dalam

lingkungan pekerjaannya.

Tekanan kompetisi atas tekanan upah saat ini semalkam diantara
akuntan publik dimana kantor akuntan publik berladdmba memperebutkan
klien auditnya dan kompetisi ini tidak dapat teddrkan lagi di dalam jasa
akuntansi saat ini. Yang menjadi perhatian oleralpiprofesi akuntan publik
disini adalah dimana kompetisi yang semakin tajaamiverikan dampak kepada
auditor adanya penurunan pemberian upah dari kaktantan publik tempatnya
bekerja. Tekanan ini berakibat kantor akuntan pulbiengurangi pekerjaan

auditnya dalam melakukan audit.

Hubungan yang terjadi antara auditor dan audittemumt beberapa
pihak, menyatakan bahwa komunikasi satu dengan amgnampu memberika
peranan penting ketika melakukan audit dalam mekdetadanya kecurangan
dan kekeliruan ketika melakukan tugas audit. Adaeb&pa riset, seperti contoh
contohnyaHooks et al. 1994danya laporan peran komunikasi dalam mendeteksi
kecurangan dan kekeliruan ketika mengaudit, ydijupentingnya komunikasi
dengan personel klien dalam mendeteksi kecurangpiséorang auditor yang
menerima informasi sensitif dari personel klietieiukannya adanya kecurangan
dan kekeliruan tergantung dari adanya info sesgoyamg mengetahui adanya
tondakan kecurangan (3) seseorang mampu mengkkasikan kemampuannya

dalam memberikan hasil dipengaruhi oleh pemaharalEmdmenegetahui apakah



tindakan yang dilakukan salah dan melihat pihakgydinntungkan dan melihat

pelaku serta melihat apakah kedua pihak terlibat.

Adanya tekanan waktu yang dihadapi oleh seorangtaaudimana
tenggang waktu ketika menyelesaikan audit memberjengaruh pada auditor
agar bekerja cepat menyelesaikan pekerjaannya.lifPererpendapat bahwa

tekanan waktu yang diberikan pada auditor dapatpedouruk kualitas audit.

Riset membutikan bahwa audit tenure tidak mempumlganpak yang
negative terhadap kualitas auditor ketika melakukaundit. Knechel dan
Vanstraelen (2007) menyatakan ada bukti bahwamditan adanya perbedaan
reaksi pasar dan audit tenure, di mana kualitag gamilki seorang auditor tidak
merasa terganggu dengan lamanya hubungan yanditengra auditor dengan
auditor tenure. Manry et al (2008) menyatakan balamait tenure dapat
meningkatkan kualitas auditor. Pernyataan terselihdantah oleh Carcello dan
Ngay (2004) yang menemukan bukti bahwa kesalahdit @akan ditemukan pada
audit tenure yang semakin lama menurut Mai et 8082 dibuktikan semakin

semakin lama audit tenure semakin turun kualitasnya

Auditor semakin mengenal seluk beluk klien prosaditaya menjadi
lebih efisien. Hal ini menyebabkan kerusakan indepesi auditor karena
kedekatan masa yang panjang antara manajemen lpgansdengan auditor lihat

(Junaidi, Hartono, Suwardi dan Muharjo, 2013).

Tirta dan Sholihin (2004) berpendapat bahwa pengatayang dimiliki

oleh seorang auditor maka akan membantu auditoandameningkatkan



pengetahuannya mengenai kekeliruan dan kecurangaka kmelakukan audit
yang dilakukan oleh kliennya . Dengan kesibukan miatatnya pekerjaan auditor
atas pekerjaan audtitnya untuk menyelesaikan bphdw@sus pemeriksaan akan
mengakibatkan kekurangcermatan dan menurunnya kpoamrespon auditor

dalam mendeteksi kecurangan audit ( Lopez dan$g£@t1).

Di dalam penelitian yang dilakukan oleh NoviyanandBandi (2012)
ditemukan kesimpulan pengalaman seorang auditon akambawa dampak
positif terhadap kemampuan auditor untuk mendefekss-jenis kekeliruan atau
kecurangan atau kesalahan yang dilakukan oleh rigfenPengalaman auditor
merupakan slah satu unsur profesional yang pentinggk membentuk
kemampuan, pengetahuan dan keahlian auditor dedegaikian dapat dikatakan
kemampuan, pengetahuan dan keahlian sebagai umsgiogrpengaruh terhadap
kemampuannya oleh karena itu penulis tertarik untekentukan topik penelitian

mengenai pengalaman auditor.

Pengalaman audit menurut Kushasyandita (2013:8njditkan dengan
jam terbang auditor dalam melaksanakan prosediir teukhit dengan pemberian
opini atas laporan auditnya ketika melaksanakaasiygp. Pengalaman seorang
auditor menjadi salah satu faktor auditor yang nmemgaruhi sikap skeptisme
profesional auditor dikarenakanan auditor telalpéegalaman dalam mengetahui
adanya kecurangan dan kekeliruan pada laporan sektti misalnya, pengadaan
barang digudang. Pengetahuan ini disebabkan auditay berpengalaman lebih

mengetahui adanya kecurangan dan kekeliruan.
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Sikap skeptis seorang auditor di dalam menentuki@ini kewajaran
dalam laporan auditnya ditentukkan oleh tingkatkkeatan dan kebenaran atas
bukti-bukti dan informasi dari klien. lkatan Akunténdonesia menyatakan bahwa
standar profesional akuntan publik mendefinisike@psisme profesional sebagai
sikap auditor mencangkup pikiran yang selalu metapgakan dan melakukan
evaluasi secara kritis terhadap bukti audit. Sigegfesional auditor disyaratkan
didalam standar audit dalam mengevaluasi dan memgiikan bukti audit
terutama yang berkaitan dengan penugasan pendateksicurangan audit.
Meskipun dalam seringkali dijumpai auditor tidak mmkki skeptismpe

profesional dalam melakukan audit (Khushasyandia2:2).

Seorang auditor dalam menjalankan tugasnya sebaggitor ketika
melakukan audit dilapangan tidak boleh hanya sekuamgikuti prosedur audit
yang ada namun disertai dengan sikap skeptismegiooll dalam mengaudit
(Noviyanti, 2007:2). IAl (2001) mendefinisikan skigme profesional auditor
mencangkup pikiran yang selalu mempertanyakan damgavaluasi secara kritis
terhadap bukti-bukti audit yang ditemukan. Sikappglc yang dimiliki auditor,
tidak dibenarkan menerima begitu saja penjelasaq #berikan klien auditnya,
tetapi memberikan pertanyaan untuk mendapatkaamlbgis, bukti audit dan
konfirmasi yang sedang dipermasalahkan ketika mé&kk audit. Dengan adanya
sikap skeptisme auditor, seorang auditor dapat meken salah saji material dan
melihat adanya kecurangan ketika audit.. SESecurities and Exchange
Commision)dalam penelitiannya menemukan ketiga urutan pery&bgagalan

audit adalah kurangnya tingkat skeptisme profesicttakasus audit yang diteliti
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60% karena auditor tidak menerapkan tingkat skeytisprofesional yang
memadai. Kegagalan yang terjadi selain merendak&ator akuntan publik juga
menyebabkan kurangnya reputasi akuntan publik dimmasyarakat, hal ini

mengakibatkan hilangknya kepercayaan kreditor deesitor di pasar modal.

Sedangkan penelitian sebelumnya mendapat kesimgikanseorang
auditor diberi sebuah penafsiran risiko kecurangarg tinggi akan menunjukkan
sikap skeptisme profesional yang lebih tinggi dalamendeteksi kecurangan
auditor ketika mengaudit. Penelitian lain yang klikan oleh selanjutnya
menyimpulkan  tingkat pendidikan dan profesionalitauditor berpengaruh

terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangarala audit.

Kemampuan dalam mendeteksi kecurangan yang reiliagifi biasanya
memiliki kemampuan mendeteksi kecurangan lebihgiin@iasanya auditor
seperti ini memiliki ciri kepribadian yang berfikdiogis serta membuat keputusan
yang dimiliki auditor, fakta-fakta yang bila dihgdan adanya gejala kecurangan

yang ditemukan auditor.

Kecurangan audit terjadi karena banyak faktor, diakpertama yaitu
karakterisitik terjadinya kecurangan dan kemampaagitor dalam menghadapi
faktor-faktor tersulit ketika melakukan audit. &édtan auditor tidaklah cukup
pelatihan dan pengalaman auditor tidaklah cukup ukuntmembongkar
penyembunyian dan pengelabuan yang disengaja rmelediatik kecurangan.
Auditor yang berpengalaman dan terbaik adalah augang sering menghadapi

dan menemukan kecurangan. Sudah banyak upaya dagalbaikan dengan
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keluarnya standar pengauditan baru. Seperti yékeggrdikakan di depan, adanya
kebijakan standar baru membawa harapan baru untekingkatkan kualias
auditor. Faktor ketiga berkaitan berkaitan dengagklingan kerja auditor yang

juga berpengaruh dalam peningkatan kualitas auditor

Auditor harus memiliki akuntabilitas atau rasa @gumyg jawab pada setiap
kegiatan auditnya ketika melakukan audit. Diman&reagg auditor harus
bertanggung jawab atas audit yang dilaksanakaneypada pihak yang yang
memberikan tugas audit dan kepada masyarakat yangadi klien audit. Dalam
Pernyatakan Standar Audit (PSA) No.02 SA Seksidiffaskan bahwa seorang
auditor bertanggung jawab untuk merencanakan daditmemperoleh keyakinan
yang memadai tentang apakah laporan keuangan yaumdjtcbebas dari salah saji
yang material, baik yang disebabkan oleh kekelirai@u kecurangan yang telah

dilakukan disengaja maupun tidak.

Agar tujuan audit dapat tercapai supervisi audiesusi audit merupakan
salah satu aktivitas manajerial yang memiliki fungsg melakukan pengawasan,

pengontrolan, atas penugasan audit.

Setiap tahapan supervisi audit merupakan kewajibaditor yang
disyaratkan dalam standar audit yang berlaku uparicapaian tujuan audit serta

menjaga kualitas hasil audit.

Komitmen organisasi auditor mengidentifikasi kebexfan anggota dalam
suatu organisasi yang bersifat profesional dalamnjatenkan tugasnya.

Komitmen profesional auditor itu menunjukkan bahkayawan mempunyai
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nilai dan tujuan yang sama dalam pekerjaan danesgirgfang dijalani dalam
mencapai tujuan profesi serta memelihara keanggotatam asosiasi profesi.
Komitmen profesional auditor pada akhirnya dih&eap akan berpengaruh
terhadap kepuasan kerja karena di dalam organidasi auditor akan

mendapatkan imbalan yang memadai sesuai dengapamar

Skandal kecurangan yang marak terjadi baik di dategeri maupun di
luar negeri membawa dampak yang besar terhadaprdes@n publik atas
profesi akuntan publik. Auditor harus menjunjungigtii integritas dan
objektivitas dalam menjalankan pekerjaannya dengam dan obyektif tanpa

memperhatikan tekanan atau permintaan (pesanaai kiien.

Penelitian yang dilakukan ini mengacu pada penelisebelumnya yang
dilakukan Livic, Silveri, Song, Kun (2015). Dimapanelitian ini mengacu pada
ukuran audit, kualitas audit dan pengalaman auddalam meningkatkan
pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangda, menguji apakah ukuran
audit, kualitas audit dan pengalaman auditor bayper terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan. Terdapat perbedagardg@enelitian ini dengan

penelitian sebelumnya.

Penulis menambah variabel independen serta vamab@¢rating, variabel
indenpenden berupa independensi auditor, auditdesarta skeptisme profesional
auditor dan variabel moderating berupa supervisiitagan komitmen auditor.
Penulis ingin mengetahui apakah independensi audit@litas auditor, auditor

tenure dan pengalaman auditor dapat mempengaruttefeksian kecurangan
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laporan keuangan. Dalam melakukan audit seorangoauzhnyak menemukan
fakta adanya kasus kecurangan dan yang menyebakémugian terhadap
perusahaan. Pendapat Fahmi (2008:48) mengani keaurgang dilakukan oleh
auditor adalah suatu tindakan yang dilakukan dersgamgaja. Tindakan yang
dilakukan dengan sengaja tersebut memberikan damkgraigian bagi beberapa
pihak. Kecurangan yang terjadi perlu adanya detalditor dan seorang auditor
perlu meningkatkan sikap independensi auditor, itasalauditor,audit tenure,
pengalaman auditor dan skeptisme profesional auditalam mendeteksi
kecurangan dan kekeliruan ketika melakukan aud#m&mpuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan, auditor meningkatkan kemampya dalam mendeteksi

dan mengurangi kecurangan yang terjadi ketika naé&kak audit.

Berdasarkan pada uraian yang telah dijelaskan npeeeliti merasa
tertarik untuk meneliti pengaruh karakteristik dadi dalam mendeteksi
kecurangan dan kekeliruan laporan keuangan dengpenssi dan komitmen
sebagai variabel moderating. Untuk itu penelitigirdiberi judul:“PENGARUH
KARAKTERISTIK AUDITOR DALAM MENDETEKSI KECURANGAN
DAN KEKELIRUAN LAPORAN KEUANGAN DENGAN SUPERVISI
DAN KOMITMEN SEBAGAI VARIABEL MODERATING (Studi Emp iris

Pada Kantor Akuntan Publik (KAP)di Kota Semarang)”.

1.2Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telgtagkan, maka timbul

beberapa pokok permasalahan yang mendasari mepgaphtian ini dilakukan.
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Pokok permasalahan yang akan diteliti ini dirumuski@lam bentuk rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh independensi auditor terhadeyguag jawab
auditor dalam mendeteksi kecurangan audit dan kekel laporan
keuangan ?

2. Bagaimana pengaruh kualitas auditor terhadap targggwab auditor
dalam mendeteksi kecurangan audit dan kekeliryzorda keuangan?

3. Bagaimana pengaruh audit tenure terhadap tanggamgbj auditor
dalam mendeteksi kecurangan audit dan kekeliryzordam keuangan?

4. Bagaimana pengaruh pengalaman auditor terhadamuaggjawab
auditor dalam mendeteksi kecurangan audit dan kekel laporan
keuangan?

5. Bagaimana pengaruh skeptisme profesional auditbad@p tanggung
jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan audit kileliruan
laporan keuangan?

6. Bagaimana pengaruh supervisi memoderasi independardtor,
kualitas auditor, audit tenure, pengalaman auditekeptisme
profesional auditor terhadap tanggung jawab audiddem mendeteksi
kecurangan audit dan kekeliruan laporan keuangan ?

7. Bagaimana pengaruh komitmen memoderasi independeuigor,
kualitas auditor, audit tenure, pengalaman auditekeptisme
profesional auditor terhadap tanggung jawab audidem mendeteksi

kecurangan audit dan kekeliruan laporan keuangan?
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1.3Tujuan dan KegunaanPenelitian

Pada bagian sub-bab ini akan menjelaskan tent@mntdan manfaat dari

penelitian yang dilakukan sebagai berikut :

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini secara luas untuk mendapatiakti empiris dan
mengetahui pengaruh karakteristik auditor dalam detaksi kecurangan dan
kekeliruan laporan keuangan dengan supervisi damithkeen sebagai variabel

moderating. Secara spesifik tujuan penelitian dalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh independerditoau
terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksiréagan
dan kekeliruan laporan keuangan.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kualitas auditbadap
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurandan
kekeliruan laporan keuangan.

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh audit tenuteadep
tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurandan
kekeliruan laporan keuangan.

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengalamantoaudi
terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksiréagan

dan kekeliruan laporan keuangan.
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5. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh skeptisme siootd
auditor terhadap tanggung jawab auditor dalam niekde
kecurangan dan kekeliruan laporan keuangan.

6. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh supervisi meratidg
independensi auditor, kualitas auditor, audit tenyrengalaman
auditor, skeptisme profesional auditor terhadamdgang jawab
auditor dalam mendeteksi kecurangan dan kekelidagoran
keuangan.

7. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh komitmen mermibalg
independensi auditor, kualitas auditor, audit tenyrengalaman
auditor, skeptisme profesional auditor terhadamdang jawab
auditor dalam mendeteksi kecurangan dan kekelifagoran

keuangan.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Hasil dari dilakukannya penelitian ini, diharapkemampu memberikan
manfaat, baik manfaat teoritis maupun manfaat wakigi pembaca, penulis,
serta bagi para auditor yang bekerja di Kantor A&nrPublik di Kota Semarang

sebagai obyek penelitian. Berikut ini adalah mangesaelitian secara spesifik:

1.3.2.1Manfaat Teoritis

Untuk mengembangkan dan menambah ilmu bagi duraaleskik atau
teoritis mengenai pengaruh karakteristik auditolamhamendeteksi kecurangan

dan kekeliruan laporan keuangan. Penelitian inajddharapkan dapat memberi
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tambahan wawasan dalam bidang audit yang dilakakaim auditor di Kantor
Akuntan Publik.Selain itu, penelitian ini juga dibpkan dapat digunakan sebagai
tambahan literature, tambahan referensi, dan mendatilakukannya penelitian-
penelitian berikutmya yang berkaitan dengan pehkd&tan kecurangan dan

kekeliruan laporan keuangan.

1.3.2.2 Manfaat Praktis

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat reelkdn manfaat
praktis bagi penulis dan juga bagi para auditoKantor Akuntan Publik yang
menjafi bagian dari penelitian ini. Berikut ini sea spesifik manfaat praktis dari

penelitian ini:

1. Manfaat bagi Penulis

Dengan adanya penelitian ini, dapat digunakan jeragbagai latihan
penerapan disiplin ilmu yang telah dipelajari saatkuliahan, dan sebagai
tambahan pengalaman bagi penulis tentang menganpéiagaruh karakteristik
auditor dalam mendeteksi kecurangan dan kekelitaparan keuangan dengan

supervisi dan komitmen sebagai variabel moderating.

2. Manfaat Bagi Akuntan di Kantor Akuntan Publik

Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan aanlb pengetahuan
serta saran bagi akuntan mengenai pengaruh katikkteuditor dalam

mendeteksi kecurangan dan kekeliruan laporan keunang
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1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini merupakan gambaran umwngenai isi dari

keseluruhan pembahasan yang bertujuan untuk merkalabembaca dalam

mengikuti alur pembahasan yang terdapat dapam ipanumakalah skripsi ini.

Penelitian ini disusun dengan sistematika yang raeterurutan terdiri dari

beberapa bab, yaitu: Bab | Pendahuluan, Bab llahreRustaka, Bab Il metode

Penelitian, Bab IV Hasil dan Analisi, dan Bab V Bep. Deskripsi masing-

masing bab akan dijelaskan sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan atar belakang masalah, pgsammasalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sisteragienulisan.

TELAAH PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, péseliterdahulu,

kerangka pemikiran dan hipotesis yang akan diuji.

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan metode penelitian , yang masjein tentang
variabel penelitian dan definisi operasional vaglalpopulasi dan
sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpatan metode

analisis data dan pengujian hipotesis.



BAB IV

BAB V
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HASIL DAN ANALISIS

Bab ini dijelaskan mengenai deskripsi objek peialjt analisis
data, dan intepretasi hasil sesuai dengan tekraksalyang telah

digunakan.

PENUTUP

Bab ini menguraikan mengenai penutup yang terdiari d
kesimpulan hasil peneltian yang telah dilakukaatetbatasan

penelitian dan saran bagi penelitian selanjutnya.



